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bab 5

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan tentang Konflik

Perkawinan pada Pasangan Suami Istri yang Tinggal Terpisah, maka dapat

dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Konflik perkawinan yang ada dipengaruhi oleh beberapa faktor,  yaitu:

masalah keuangan, sikap ketergantungan yang tinggi antara kedua belah

pihak, kegagalan dalam berkomunikasi, penyesuaian seksual, dan

penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan. Pada ketiga pasang

subjek konflik diawali karena kegagalan dalam berkomunikasi.

Meskipun selama menjalani hubungan jarak jauh komunikasi ketiga

pasangan suami istri tersebut bisa dibilang lancar namun terkadang ada

hal dalam komunikasi yang menyebabkan pertengkaran di antara suami

istri. Seperti ketika setiap hari melakukan komunikasi kemudian karena

sibuk, suami tidak menghubungi maka menimbulkan kecurigaan istri

terhadap suami. Hal tersebut bisa terjadi karena sikap ketergantungan

diantara keduanya sehingga menimbulkan kecurigaan.

Bentuk konflik yang terjadi pada ketiga pasangan subjek dalam

penelitian ini adalah perdebatan diantara suami dan istri ketika tinggal

terpisah yang menyebabkan keduanya tidak saling berkomunikasi

selama beberapa waktu. Pada subjek pertama dan kedua perdebatan

tersebut membuat kedua pasangan tersebut pernah mengucapkan kata
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cerai. Namun hubungan keduanya masih bisa diperbaiki dengan cara

saling mengintropeksi diri atas kesalahan yang terjadi. Selain itu

masalah yang sering terjadi adalah masalah kecemburuan karena sikap

saling ketergantungan diantara keduanya. Karena suami selama di

rumah sering bermain dengan teman-temannya meskipun sudah beristri,

istri khawatir hal itu juga dilakukan suami ketika menjalani hubungan

jarak jauh, sehingga istri sering mencurigai suami ketika suami tidak

menghubungi istri.

2. Ketiga pasang subjek penelitian ini mempunyai cara masing-masing

dalam mensikapi masalah yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga

mereka. Hal tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Saling memberi pengertian adalah yang biasanya dilakukan oleh

pasangan suami istri ini sehingga sampai sekarang masih bisa

mempertahankan pernikahan meskipun menurut significant other

istri pernah mengeluh tidak kuat dengan segala keadaan dan

mempunyai niat untuk bercerai. Sepupu subjek juga memberikan

pengertian bahwa masalah apapun yang bisa menahan adalah diri

sendiri dan tidak boleh kalah dengan masalah yang ada. Jika dengan

masalah yang sepele saja sudah menyerah bagaimana kehidupan

rumah tangga selanjutnya. Dengan nasihat-nasihat seperti yang

dikatakan oleh sepupunya, istri pada pasangan subjek pertama ini

menyadari dan kemudian tetap mempertahankan rumah tangga

dengan masalah apapun yang memang harus dijalani.
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b. Selama tinggal terpisah, pasangan subjek kedua juga memilih tetap

mempertahankan rumah tangganya hingga sekarang. Saling memberi

pengertian meskipun memilih untuk tidak saling bertegur sapa ketika

bertengkar. Setelah mendengar penjelasan dari dosennya, istri mulai

menata diri menghadapi masalah yang terjadi dalam rumah

tangganya apalagi dalam keadaan terpisah secara geografis. Selain

itu orangtua juga menasihati bahwa dalam kehidupan rumah tangga

memang tidak ada yang tidak mempunyai masalah. Tergantung yang

menjalani, jika dengan bijaksana menghadapi masalah yang ada

maka kehidupan akan berjalan sebagaimana mestinya yang

diharapkan. Selain itu anak adalah pertimbangan utama untuk selalu

mempertahankan rumah tangga selamanya.

c. Selama menjalani hubungan jarak jauh pasangan subjek ketiga ini

memilih untuk mempertahankan pernikahannya sampai sekarang

karena mereka memiliki sikap saling ketergantungan sehingga

menimbulkan perasan saling memiliki yang berlebihan. Selain itu

pasangan ini mensikapi masalah dengan pemikiran dewasa karena

ketika memutuskan untuk menikah mereka sudah siap dengan segala

resiko yang akan terjadi meskipun mereka menjalani hubungan jarak

jauh yang terpisah secara geografis. Saling memberikan pengertian

dalam menghadapi sebuah masalah dalam kehidupan rumah tangga.

Anak juga menjadi pertimbangan utama selalu menjaga

keharmonisan keluarga.
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B. Saran

1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan ketika dalam proses wawancara

hendaknya sudah mempersiapkan pertanyaan secara matang dengan

menggunakan kata-kata yang tidak menyinggung subyek maupun

significant other dan bisa membuat subjek lebih terbuka dan memberikan

informasi yang dibutuhkan peneliti.

2. Bagi pasangan suami istri yang menjalani hubungan jarak jauh

diharapkan dapat mensikapi masalah dengan pemikiran dewasa sehingga

bisa mempertahankan rumah tangga yang lebih baik lagi.

3. Bagi anggota keluarga diharapkan memberikan pengertian bagi

pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh agar saling memahami dan

menyesuaikan diri dengan pasangan yang terpisah jarak secara geografis.


